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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas tersusunnya prosiding ini. Prosiding
ini merupakan kumpulan makalah ilmiah yang telah dipresentasikan pada Seminar
Nasional Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Pelagis di Indonesia Tahun 2016
dengan tema Menuju Pengelolaan Perikanan Pelagis Yang Berkelanjutan, yang
diselenggarakan oleh Kelompok Peneliti MEXMA Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Brawijaya Malang. Pemakalah pada Seminar Nasional
Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Pelagis di Indonesia Tahun 2016 ini
merupakan peneliti dan praktisi yang berasal dari sejumlah institusi penelitian dan
pengembangan, instansi pemerintah maupun perguruan tinggi di dalam negeri.

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan hasil-hasil penelitian terbaru
bidang pengelolaan sumberdaya perikanan pelagis di Indonesia, dengan mengacu
pada maksud dan tujuan Seminar Nasional ini. Makalah yang dimuat di dalam
prosiding ini telah melalui tahap seleksi dan evaluasi oleh tim reviewer.

Atas tersusunnya prosiding ini, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
Rektor Universitas Brawijaya Malang, Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Universitas Brawijaya Malang, dan seluruh kontributor dalam prosiding
ini, serta seluruh pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan Seminar Nasional
Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Pelagis di Indonesia Tahun 2016 dan
penyusunan prosiding ini.

Kami mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna penyempurnaan
penyusunan prosiding Seminar Nasional Pengelolaan Sumberdaya Perikanan
Pelagis di Indonesia selanjutnya. Kami mohon maaf atas segala kekurangan dalam
penyelenggaraan seminar maupun penyusunan prosiding ini. Semoga prosiding ini
dapat bermanfaat.

Malang, April 2017

Dewan Redaksi
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MANAJEMEN SUMBERDAYA PERIKANAN TANGKAP DI KABUPATEN
SAMPANG DENGAN MENGGUNAKAN METODE RAPFISH

F.F. Muhsoni®**, D. Sofarini®*
"Mahasiswa 53 Universitas Brawijaya
5Program Studi llmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura
¢Program Studi Managemen Sumberdaya Perairan Universitas Lambung Mangkurat
Malang, Indonesia

Abstract

Catching fisheries activity in Kabupaten Sampang that is covering territorial waters in Selat Madura and Lot Jawa, inclined
in over-fishing conditions. It is therefore necessory planning using multi dimension approach, which are bioecology, economy,
sodinl, technology, law and institutional. The purpose of this research is making fisheries resource management concept based
multidimensional. The result of multidimensional rapfish analysis, that is using ordination technigue through MDS method, is
produce values 39,39. This value represents index value sustainability is less sustained (include in index value > 25-50). From the
five of those dimension, the highest dimension is economic (65,57); then ecology (58,92); social (53,79); technology (41,70); and
the last is low and institutional (35,87). The results of interference for sustainability index value multidimensional is increased
from the less sustained category (49,4) 1o be quite sustained category (62,1), with interference in law and institutional dimension
and technology dimension.

Keywords: Catching Fisheries, Sompang, Rapfish

Abstrak

Aktivitas perikonan tangkap di Kabupaten Sampang yang meliputi wilayah perairan Selot Madura dan Laut Jawa cenderung
berada dalam kondisi over-fishing. Oleh karena itu diperlukan perencanaan dengan menggunakan pendekatan multi dimensi, yang
terdiri dari dimensi Bioekologi, Ekonomi, Sosial, Teknologi, Hukum dan Kelembogoan. Tujuon penelition ini adaloh untuk membuat
konsep manojemen sumberdoya perikanan berbasis multidimensi. Hasil analisis rapfish multidimensi, dengan menggunakan
teknik ordinasi melolui metode MDS, menghasilkon nilai 39,39. Nilai ini menunjukkan nilai indeks keberlanjutan yang kurang
berkelanjutan (masuk dalam nilai indeks >25-50). Dari kelima dimensi tersebut, dimensi yang tertinggi adalah ekonomi yaitu
65,57; kemudian ekologi 58,92; sosial 53,79; teknologi 41,70; dan yang terakhir adalah hukum dan kelembagaon 35,87. Hasil
interferensi untuk multidimensi niloi indeks keberlonjutan meningkat dari kategori kurong berkelonjutan (49,4) menjodi kategori
wkup berkelanjutan (62,1), dengan interferensi poda dimensi Hukum dan kelembagaoan dan dimensi teknologi.

Keywords: Perikanan tangkap, Sampang, Rapfish

mempertihongkan  ospek  teknologi  sojo.  Tujuon
penelition ini untuk merencanakan penangkapan dengan
mempertimbangkan aspek sumberdayn, ekonomi, sosial,
teknologi, hukum dan kelembagaan.

1. INTRODUCTION

Kabupaten Sampang merupackn solah  sotu
kabupaten yang cda di Pulav Madura, entara loin :
Bangkalan, Sampang, Pomekasan dan Sumenep. Pulou
Modure mempunyai 2 wilayoh perairan lout, yaitu -
perairan Selot moadura poda bagian selatan dan Perairan

2. MATERIAL AND METHOD

Laut Jawa pada bogion utare. Hasil tangkap perikonan
tangkap di Kabupaten Sampang tahun 2005 mencapai
10.742 ton, tahun 2006 mencopai 12.242,7 ton dan tahun
2007 mencapoi 12.207.1 ton deta dolam Rencana
Pembangunan Jangka Panjong Doersh Kobupaten
Sampang.  Muhsoni (2006) menjelaskan Kondisi
perikanan baik di peroiran Selat Modura don Laut Jawa
cenderung mengalami over fishing sejok tahun 1997.
Pala  mangjemen  terhadap  sumberdaya  tidok
menunjukkan  respons  yang  sensitif  terhodop
pengelolaan sumberdaya perikanan yang berkelanjutan.
Kecenderungannnya pengelolagn hanya

Metode Rapfish (Rapid Approisal for Fisheries)
adalah suotu metede yong digunckan dalam menarik
kesimpulan pada penelition yang berhubungon dengan
pengelolaan sumberdaya perikanan/perairan secara
berkelonjutan. Metode Rapfish pada penelition ini
menggunakan strategi-strategi pengelolaan
keberlonjutan yong meliputi beberapo dimensi seperti
fisik, kimia, biologi (bioekologi), sosial, ekonomi,
teknologi, hukum dan  kelembagaan (Pitcher and
Preikshot, 2001; Picher, 1992)

Aspek fisik, kimia, biologi (ekologi), sosial, ekonomi,
hukum dan kelembogoan menjodi aspek yong secara
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satu kesatuan akan dilakukan dalom mencopai strategi
pengeloloan keberlanjutan pada ekosistem perairan.
Penentuan status pemanfoaton dilakukan secara parsial
(penentuan  kondisi eksisting), dimensi (kvisioner
Rapfish) serta holistik dolom melokukan konsep
pengelolaan secara berkelonjutan. Metode Rapfish
dilakukon dengon metode kuisioner. Kuisioner ditujukan
untuk mewawancarai nelayan don tokoh masyarakat
dolam  melihat status keberlanjutan di perciran
Sampang (Alatas, et al, 2014; Mulyana, et al, 2012).

Dalam penelition ini responden diombil dari
beberapa lokesi wiloyah penangkapen di Kabupaten
Sampang, yaitu Kecamaton Caomplong, Banyuates,
Ketopang dan Pulau Mondangin. Selain itu juge diwaokili
oleh beberapa jenis alat tangkap, yaitu purse seine, gill
net dan dogol.

Dimensi keberlanjutan dalam Metode Rapfish
menggunakan 5 dimensi, yaitu : (1) Dimensi Bioekologi;
(2) Dimensi Ekonomi; (3) Dimensi Sosial; (4) Dimensi
Teknologi; (5) Dimensi Hukum don Kelembagaan
(Nobaban, Sari don Hermawan, 2007)

Bio-ekologl

=
<

Teknologl -

1 Ekonomi

Hukumdan

Kelembagaan Sosiai

Murine Resources Exploration and Management (MEXMA)

Gambar 1. Analisis Ropfish dengan diagram layang-layang

Tabel 1. Indeks Keberlonjutan Pengeloloan

Seminar Nasional Pengelolua

Fakultas Perikanan dan llmu Kelautun, Universitas

determinasi > 80% atou mendekati 100%, maka dapat
disimpulkan memiliki ketepatan yang tinggi. Nilai stress
diartiken sebagai ukuran untuk melihat ketepatan hasil
yong diperoleh opokoh mendekati data  aslinyo
(goodness of fiy. Jika nilai strees semakin mendekati nol
mengindikasikan bohwa data yang dihasilkan dapat
dipercayo. Nilai koefesien determinasi (R2) diartikan
sebogai tingkat kecocokon suotu model opokeh boik
atou tidak untuk digunakan.

RAPFISH Ordination

| up
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£
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Gambar 2. Hasil Rop analisis titik ordinasi untuk dimensi
ekoligi

Hasil analisis leverage keberlanjutan ekologi
seperti pada gambar 3 adalah untuk menentukon atribut
mana yang sensitif dalom mengubah ordinasi. Hasil
analisa Ropfish di lokasi penelition terlihat bohwa
atribut  Pemahomon responden tentang  perlunya
menjaga lingkungan, Wilayah migrasi penongkapan dan
Status eksploitasi sumberdaya perikanan merupokan 3

Kategorl KeberlanjutafTibut utama yang paling berpengaruh pada dimensi

No. Nilai Indeks

1 0-125

2 =15-50

3 =>50-75

4 >75-100 Berkelanjutan/ Berlanjut

Tiduk Berkelonjutan, Berlongologi  poda  lingkup  penangkapan.  Pemahomaon
Kurang Berkelaniutan Berlagiwtpon den tentang perlunya menjaga lingkungan berada
Cukup Berkeljuton/ Berlonight o kondisi perlu tapi tidak begitu penting, Wilayah

Migresi penangkopon sompoi poda yuridiksi nasional

Purwaningsih dan Santosa (2015)

3. RESULT AND DISCUSSION
3.1. Analsisi Dimensi Ekologi

Dimensi  ekologi  mencerminkan  dampok
keberlonjutan perikanan dalom hal ekosistem don
eksploitasi ekologi perikanan. Pengelolaon perikanan
dengan resiko  peningkatan  eksploitasi  secara
berlebihan, akan dapot mervbah tropik level secara
cepat. Hosil analisis indeks keberlanjutan untuk dimensi
ekologi menunjukkon nilai sebesar 58,92 (gambar 2).
Nilai ini masvk dalom kategori cukup berkelanjutan
(dengan nilai indeks >50-75). Nilai stress pada dimensi
ini sebesar 0.142698 dengan R? sebesar 95,13 %.
Apabila nilai stress < 0,25 atau < 25% dan koefesien

€ i Nasi 1P 1al
g

don Status eksploitasi sumberdaya perikanon pada
kondisi maderately exploitasi
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Gambar 3. Analisis Indeks don Status keberlanjutan
penangkapan dimensi ekologi dan foktor sensitif yang
mempengaruhi keberlanjutan ekologi.

3.2. Analisis Dimensi Ekonomi

Dimensi  ekonomi  mencerminkan  proktek
pengeloloan  perikanan  yong  berdompok  pada
keberlanjutan ekonomi dari kegiotan perikanan oleh
nelayan, seperti diperkirakan pada  keberlanjutan
ekologi. Oleh korena itu dolam RAPFISH nilai analisis
"boik" mencerminkan keberlonjutan ekonomi dan tidak
risiko untuk perikenon otou ekosistem, sedangkon
"buruk’ mungkin risiko.

Hasil analisis indeks keberlanjutan untuk dimensi
ekonomi menunjukkan nilai sebesar 65,57 {gambar 4).
Nilai ini masvk dalom kategori cukup berkelanjutan
(dengan nilai indeks > 50). Nilui stress pada dimensi ini
sebesar 0.1368228 dengan R? sebesar 94,58%, ini
menunjukkan memiliki ketepatan yang tinggi mendekati
data aslinya.

Hosil analisis leverage keberlojutan  ekonomi
seperti pada gombor di bowah adolah  untuk
menentukan atribut mona  yang  sensitif dalam
menguboh ordinasi. Hosil analisa Rapfish di lokasi
penelition terlihat bahwa atribut Pasar produksi
perikanan, Waktu penangkapan ikan bagi nelayan serta
Transfer keuntungan (owaweship transfer) antora
masyarakat lokal dan pendatang merupokon 3 atribut
utema yang paling berpengaruh poda dimensi ekonomi.
Pasar produksi perikanan di wilayah Sampang hanya
wilayah regional jowa timur, Waktu penangkapan ikon
bagi nelayan di Sampang hanya tergantung poda musim,
Transfer keuntungan (owaweship transfer) antora
masyarakat lokal don pendatang lebih besar nelayon
lokal.

Cami Nasi 1P 1al
g
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Gambar 4. Hasil Rap analisis titik ordinasi untuk dimensi
ekonomi

Leverage of Attributes
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Gombar 5. Analisis Indeks dan Status keberlanjutan
dimensi ekonomi dan faktor sensitif yang mempengaruhi
keberlanjutan ekonomi.

3.3. Analisis Dimensi Sosial

Dimensi ~ sosill  mencerminkan  bogaimana
pengeloloan perikonan berdampok pada keberlonjutan
masyarakat atau komunitas perikanan tertentu, seperti
poda keberlanjutan ekologi. Dalom analisis RAPFISH,
atribut 'baik’ mencerminkan keberlanjutan sosial tetapi
risiko rendah untuk perikanan ofou ekosistem,
sedangkan skor di 'buruk’ mungkin mencerminkan
risiko. Hasil analisis indeks keberlanjutan untuk dimensi
sosial menunjukkan nilai sebe sar 53,79 (gombar 6). Nilai
ini mosuk dalom kategori cukup berkelanjutan (dengan
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nilai indeks > 50). Nilai stress pada dimensi ini sebesar
0.1416 dengan R? sebesor 94,9%, ini menunjukkan
memiliki ketepatan yang tinggi mendekati data aslinya.
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Gambar 6. Hasil Rap analisis titik ordinasi untuk dimensi
Sosial
Leverage of Attributes
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Nelayan bekerja sebagal ] 0.44
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Marine Resources Exploration and Management (MEX

Gambar 7. Analisis Indeks dan Status keberlanjutan
dimensi sosial dan faktor sensitif yang mempengaruhi
keberlanjutan sosial.

Hasil analisis leverage keberlajutan sosial seperti
pada gambar di bawah adalah untuk menentukan atribut
mana yang sensitif dolom mengubch ordinasi. Hasil
analise Rapfish di lokasi penelition terlihat bohwa
atribut  Tingkat pendidikan, Pengalomon neloyan
(melaut) don Rumah tangge yang bekerjo di sektor
perikanan dari jumlah penduduk merupakan 3 atribut
utama yang paling berpengoruh pada dimensi sosial.
Tingkat pendidikan mayoritas nelayan di Sampang tidak
tamat atau hanya temat SD soju. Pengalomon nelayon
(melaut)  Sompang  dolom  menongkep  songat
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berpengaloman (> 5 tahun), Rumah tangga yang bekerjo
di sektor perikanan dari jumloh penduduk lebih dari
40 %.

3.4. Analisis Dimensi Teknologi.

Dimensi teknologi penangkapan tepat guna yang
meminimalkan risiko untuk keberlanjutan perikanan.
Oleh karena itu ketika perangkat yang digunakan untuk
meningkatkan hasil tangkap mencetak perikanan
menujy  "buruk’ sementara  perikanan  yong
menggunokan teknologi seperti es untuk mencegoh
limboh atav mengurangi tangkapan skor 'baik’.

Hasil analsis Ropfish indeks keberlonjutan untuk
dimensi teknologi menunjukkan niloi sebesor 41,7
(gombar 8). Nilai ini mosuk dalom ketegori kurang
berkelanjutan (dengan nilai indek s > 25-50). Nilai siress
poda dimensi ini sebesar 0.1320 dengan R? sebesar
94 4%, ini menunjukkan memiliki ketepatan yang tinggi
mendekoti data aslinya.

Hasil onalisis leverage keberlajutan teknologi
seperti poda gambar di bowah, untuk menentukan
atribut mana yang sensitif mengubah ordinasi. Hasil
analisa di lokasi penelitian terlihat bahwa atribut ukuran
kopal penangkapan, Selektivitas alat tongkap, dan Alat
tangkap mervpokan 3 afribut vtema yang paling
berpengoruh  pado dimensi teknologi. vkuran kapal
penangkopen  penongkapan  di Sampang  5-15m,
Selektivitas alat tangkep di Kaobupoten Sampang
sebagion besar tidak selektif, Alat tangkap yang dipokai
nelayon di kobupaten Sompang sebagion besar olat
tangkap aktif.
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Gombar 8. Hasil Rap analisis titik ordinasi untuk dimensi
Teknologi
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Gumbar 9. Analisis Indeks dan Status keberlonjuton dimensi
teknologi dan faktor sensitif yang mempengaruhi
keberlanjutan teknologi.

3.5. Analisis Dimensi Hukum dan Kelembagaan
Dimensi Hukum dan kelembagaan dirancang untuk
menganalisis perikanon untuk limo jenis keadilan:
kreatif, produktif, ekosistem, restoratif, dun distributif.
keadilan kreatif mencokup isu-isu seperti monajemen
wajor perikonon; keodilon produktif dan keadilon
ekosistem mempertimbangkan keberlajutan dalam
ekosistem perikanan; keadilon restoratif meliputi
perbaikan kerusakan sebelumnya; keadilan distributif
berkaitan dengon bagoimana sumber dayo dibagi.

Hasil analsis indeks keberlanjutan untuk dimensi
Hukum don kelembagaon menunjukken nilai sebesar
35,87. {gombor 10). Niloi ini mosuk dalom kotegori
kurang berkelanjutan {dengan nilai indeks > 25 - 50).
Nilai stress poda dimensi ini sebesar 0.1294 dengan R?
sebesar 95,4%, ini menunjukkan memiliki ketepatan
yang tinggi mendekati data oslinya.

Husil analisis leverage keberlanjutan hukum dan
kelembagaan seperti pado gombor di bawah, untuk
menentukan otribut mana yang sensitif mengubah
ordinasi. asil analisa Rapfish di lokasi penelitian terlihat
bohwa atribut Peraturan doerch tentang pengelolaan
sumberdaya perikanan, Kondisi fasilitas pelabuhan, dan
kemitraon dengan peruschaan (peruschoon inti)
merupakan 3 atribut vtomo yong paling berpengaruh
poda dimensi Hukum don kelembagoon. Peraturan
doerch tentang pengeloloan sumberdaya perikanon
tiduk ada untuk bidang penongkapen, Kondisi fasilitas
pelabuhan tidok memadai, kotor dan rusak, kemitraon
dengan perusahaan (perusahaan inti) tidak ada.
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Gambar 10. Hasil Rap analisis titik ordinasi untuk dimensi

Hukum dan kelembagaan
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Gambar 11. Analisis Indeks dan Status keberlanjutan
pengeloloan dimensi hukum dan kelembagoan dan faktor
sensitif yang mempengaruhi keberlanjutan hukum don

kelembagaon.

3.6. Analisis Multidimensi

Hasil analisis ropfish multidimensi dengan

menggunakan teknik ordinasi melalvi metode MDS
menghasilkan niloi 49,39. Nilai ini menunjukkan nilai
indeks keberlanjutan yang kurang berkelanjutan (masuk

dalam

niloi indeks >>25-50).  Nilai ini diperoleh
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berdasarkan penilaian terhadap 48 atribut yang terdiri 3.8. Interferensi Pemodelan Rapfish
dori : 8 otribut dimensi ekologi, § atribut dimensi Interferensi dilokukan podo pemodelan Rapfish
ekonomi, 8 atribut dimensi sosial, 9 otribut dimensi unfuk  melokukan  simulasi  peningkoton  indeks
teknologi, dun 15 atribut dimensi kelembagaon. keberlanjutan penangkapan. Hosil analisis ado beberapa
_ dimensi yang perlu ditingkatkan ogar pengelolaan
RAPFISH Ordination penangkapon hisa optimal. Dimensi yang perl
&0 ditingkatkan untuk meningkatkan dari status kurang
. berkelonjutan menjadi cukup berkelanjutan adalah
o dimensi hukum don kelembagaan (nilai keberlonjutan
359) dan dimensi teknologi {nilai keberlanjutan 41,7).
g 3.8.1. Interferensi dimensi hukum dan
E kelembagaan
? # 4939
3 omew D
i i i T i RAPFISH Ordination
_5 60
20
| up
40
40
B DOWN
g 0
0 Fisheries Sustainability E
# Real Fisheries M References Anchors %En 0 B BAD * 6232 GEOD
Gambar 12. Hasil Rap analisis titik ordinasi untuk § ! » 0 ¥ o 10
Multidimensi 5 #9
§ -20
3.7. Indeks Keberlanjutan dalam Kite Diagram
Ada lima dimensi yang dianalisis dengan metode 0
Rapfish !)uri k.elimu l:Iil.nen.si tersebut, yang re.rringg? oo
adaloh dimensi ekonomi yaity 65,57; kemudian dimensi
ekologi 58 92; dimensi sosial 53,79; dimensi teknologi “ Fisheries Sustainability
41,70; terakhir adalah dimensi hukum dan kelembagaan o interferensi W References 4 Anchors & Awal
3B47. Gambar 14. Hosil Rap analisis titik ordinasi untuk
dimensi Hukum dan kelembagaan
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Gumbar 15. Hasil interferensi faktor sensitif yang
mempengaruhi keberlonjutan hukum dan kelembogoan.
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Dimensi Hukum dan kelembagoaan, pada dimensi
ini dengan adanya interferensi ada kenoikan nilai dari
359 menjadi 622. Atribut yang perlu ditingkatkan
adalah atribut yang paling sensitif adalah :

- Peron Lembuga pemerintah kedil/tidak oda
(nilai 0) ditingk atk an menjadi sedang (nilai 1).

- Peronan  lembaga perbankon  dalam
menyediokan modal rendah [tidak ada (nilai
0} ditingkatkan menjadi sedang/1-10 orang
dopat modal (nilai 1)

- Peranan lembaga menyerap hasil tangkap
nelayon niloi rendoh (niloi 0) ditingkatkan
menijodi tinggi (nilai 2)

- kemitraon dengan peruschaan/perusahaan
inti tidak ada (nilai 0) ditingkatkon menijadi
bonyak (nilai 2)

- Kondisi fasilitas pelabuhan tidak memadai,
kotor dan rusak (nilai 0) ditingkatkan menijadi
memadai bersih dan baik (nilai 2)

- Masyarokat tidok tohu odanya aturan
penangkapan kepiting, rojungan dan lobster
yong sedang bertelur (nilai 0) ditingkatkan
menijodi tahu sebagian don mentati (nilai 2)

- Nelayon tidok tchu odonyo  jominan
perlindungan fasuransi untuk neloyan don
petambak (nilai 0) ditingkatkan menjadi tahu
don sebagian sudah mengurus menjadi (nilai
1

3.8.2. Interferensi dimensi teknologi
Dimensi teknologi dengan adanya interferensi ada

kenaikan nilai dori 41,7  menjodi 75,3. Atribut yang

perlu ditingkatkan adalah atribut yang paling sensitif
adalah:
- Llama trip penongkapan 1 hari (nilai 0)

ditingkatkan menjadi > 4 hari (nilai 1).

- Pengolahan iken sebelum dijual tidok
dilokukan (nilai 0) ditingkotkan menijadi
dilakukan (nilai 2)

- Selektivitas alat tangkap tidok selektif (nilai
0} ditingkatkan menjadi selektif (nilai 2)

- Menggunaken rumpon dalam menangkap
tiduk digunokan (nilai 1) ditingkatkon

menjudi selalu menggunakan rumpon {nilai 2).
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Gambar 17. Hasil Rap analisis titik ordinasi hasil
interferensi untuk dimensi Teknologi

Leverage of Attributes
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Gambar 17. Hasil interferensi faktor sensitif yang
mempengaruhi keberlanjutan teknologi.

3.8.3. Interferensi Multidimensi

Interferensi bertujuan untuk meningkatkan
nilai dori masing-masing dimensi yang diikuti dengan
rekomendosi kegioton. Hasil analisis ropfish yang
dilakukan interferensi untuk multidimensi menghasilkan
nilui 49,4 meningkat menjodi 62,1. Nilai ini menunjukkan
nilai indeks keberlonjutan yang meningkat dari kategori
kurang berkelanjutan ( >25-50) menjadi cukup
berkelanjutan (>50-75).
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RAPFISH Ordination kategori cukup berkelanjutan (58,92). Dimensi ekonomi
dolom kotegori cukup berkelanjutan (65,57). Dimensi
sosial dalom kategori cukup berkelanjutan (53,79).
Dimensi teknologi dalam kategori kurang berkelunjutan
(41,7). Dimensi Hukum dan kelembagoan dolam kategori
kurang  berkelonjutan  (35,87).  Hosil  analisis
multidimensi menunjukkan nilai kurang berkelonjutan
102 (39,39).
ofuo " £ L Hasil interferensi untuk multidimensi nilai indeks
62 keberlonjutan  meningkat dari  kotegori  kurang
w0 berkelanjutan (49,4) menjadi cukup berkelanjutan (62,1).
Interferensi dimensi Hukum dan kelembogooan ada
a kenagikan kurang berkelanjutan (35,9) menjadi cukup
o cown berkelanjutan (62,2). Interfer ensi dimensi teknologi ada
0 kenaikan kurang berkelanjutan (41,7) menjadi cukup
Feneressersieasiy berkelanjutan (75,3).
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Gambar 18. Hasil Rap analisis titik ordinasi hasil REFERENCES
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dimensi yong dilokukon interfensi, yoitu : dimensi
dimensi hukum dan kelembogaan dari 3587 naik
menjadi 62,23 dan dimensi teknologi dari 41,70 menjadi
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Gambar 19. Diagram loyang analisis indeks dan status
keberlanjutan pengelolaan hasil interferensi penangkapan di
Kabupaten Sampang

CONCLUSIONS
Hasil analsis indeks keberlanjutan penangkapan di
Kobupoten Sompong untuk dimensi ekologi dalom
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